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KEANEKARAGAMAN FAUNA IKAN EKOSISTEM MANGROVE DIKAWASAN
TAMAN NASIONAL UJUNG KULON, PANDEGLANG-JAWA BARAT1

[Biodiversity of Fish Fauna Mangrove Ecosystem at Ujung Kulon National Park,
Pandeglang-West Java]

Gema Wahyudewantoro
Bidang Zoologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

Jl. Raya Jakarta-Bogor Km. 46 Cibinong 16911, Bogor
e-mail: gema_wahyudewantoro@yalioo.com

ABSTRACT
Fish fauna survey biodiversity was conducted in Ujung Kulon National Park, Pandeglang-West Java, to reveal fish diversity in
mangrove ecosystem. Samples were caught using electrofish (12 V 10A), gill net (mesh sized 1-1.5cm) and fishing tackle. Result
showed that there were 58 fish species belongs to 34 families and 43 genera Gobiidae was a dominant famili with 8 spesies, followed
by Apogonidae, Chandidae, Lutjanidae and Serranidae each with 3 species. Cigenter river has highest diversity with H = 2.74, E=
0.930, d = 5.346. Serinding fish (Ambassis dussumieri) was the highest abundance compared to others.

Kata kunci: Fauna ikan, biodiversitas, ekosistem mangrove, Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK), Sungai Cigenter.

PENDAHULUAN
Kawasan Ujung Kulon merupakan salah satu

kawasan taman nasional terbesar di Jawa. Luas
kawasan ini mencapai sekitar 120.551 hektar yang
terdiri dari 76.214 hektar daratan dan 44.337 hektar laut.
Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) secara geografis
terletakpada 102°02'32"-105°37'37" BT dan 06°30'43"-
06°52'17" LS. Secara administratifmasukdalamwilayah
Kecamatan Sumur dan Cimanggu, Kabupaten
Pandeglang, Banten. Kawasan Ujung Kulon ditetapkan
sebagai taman nasional pada tahun 1992 melalui SK
Menteri Kehutanan No. 284/kpts-II/1992 tanggal 26
Februari 1992 (UNEP, 1997; Balai Taman Nasional Ujung
Kulon, 2005).

Di kawasan Taman Nasional Ujung Kulon
terdapat habitat badak jawa {Rhinoceros sondaicus)

dan banteng (Bos javanicus), yang merupakan satwa
langka dan dilindungi. Selain itu kawasan ini juga
memiliki beragam tipe ekosistem hutan yang di
dalamnya menyimpan berbagai macam sumber daya
hayati flora dan fauna. Salah satunya adalah ekosistem
mangrove. Ekosistem mangrove merupakan sistem
terbuka di mana terjadi pertukaran material dan energi
dari wilayah sekitar laut, perairan tawar dan ekosistem
teresterial. Selain ekosistem ini berfungsi sebagai
tempat berpijah dan tempat asuhan berbagai spesies
ikan, udang dan biota lainnya serta merupakan habitat
dari berbagai spesies burung migran, mamalia dan

xDiterima: 22 Oktober 2008 - Disetujui: 13 Januari 2009

reptile (Barnes, 1974).

Terkait dengan keanekaragaman hayati
khususnya ikan ekosistem mangrove di Jawa, data
yang pernah dilaporkan antara lain ikan di daerah
mangrove Kepulauan Seribu, yaitu Pulau Pari diperoleh
29 spesies ikan yang mewakili 18 famili, di Pulau Tengah
33 spesies yang mewakili 19 famili, di Pulau Kongsi 29
spesies mewakili 29 famili, dan di Pulau Burung 32
spesies mewakili 21 famili (Adrim et al., 1982).
Sedangkan data yang pernah dilaporkan oleh Balai
Taman Nasional Ujung Kulon (2005) bahwa di TNUK
terdapat 55 spesies ikan. Namun informasi mengenai
ikan pada ekosistem mangrove belum diperoleh data
yang akurat. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman fauna ikan di ekosistem
mangrove kawasan TNUK.

BAHANDANMETODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2008

di Taman Nasional Ujung Kulon Pandeglang, Jawa
Barat. Selama penelitian adalah musim kemarau,
walaupun hampir setiap sore tampak berawan. Curah
hujan di TNUK terukur rendah pada bulan Mei dan
terendah Juli (Rushayati dan Arief, 1997).

Lokasi penelitian di kawasan Taman Nasional
Ujung Kulon dan di Pulau Boboko yang merupakan
salah satu gugusan pulau-pulau kecil di sekitar Pulau
Handeleum.. Stasiun pengambilan contoh ikan

379
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel ikan.

merupakan muara sungai yang merupakan ekosistem
dari hutan mangrove. Contoh ikan diambil dari 7 lokasi/
stasiun (Gambarl). Lokasi pengambilan contoh yang
dimaksud adalah muara S. Cilintang (2 stasiun), muara
S. Prepet (2 stasiun), dan muara S. Cigenter (2 stasiun).
Sedangkan di Pulau Boboko 1 stasiun. Sungai Cigenter
dan Pulau Boboko memiliki vegetasi mangrove yang
baik. Sedangkan S. Cilintang dan Prepet vegetasi
mangrovenya lebih terbuka, dan terlihat beberapa
nelayan yang sedang menangkap ikan.

Pengambilan contoh ikan di setiap stasiun/
lokasi menggunakan beberapa alat tangkap seperti
pancing (dengan mata pancing ukuran kecil dan besar),
jala dengan mata jaring 1,5 cm, jaring tebar (gillnet)

dengan mata jaring 1 cm dan serok ikan. Sedangkan
electro fishing (alat tangkap ikan dengan cara
menyetrum) yang digunakan adalah 12 Volt/10 A, yang
efektif untuk perairan dangkal. Electrofishing
dioperasikan kurang lebih 1 jam di tiap stasiun.
Sedangkan untuk perairan yang dalam dipergunakan
jala yang ditebar kurang lebih 10 kali.

Spesimen ikan yang diperoleh dihitung spesies

dan jumlah individu pada tiap spesiesnya, kemudian

difiksasi dengan menggunakan formalin 10%, lalu diberi

label yang berisikan data lapangan. Di laboratorium,

spesimen ikan yang telah terkoleksi diidentifikasi

dengan menggunakan beberapa buku kunci identifikasi

yaitu Allen dan Swainston (1988), De Beaufort (1940),

Kottelat et al. (1993) dan Weber dan de Beaufort (1913;

1916; 1922).

Data yang d ianalisi meliputi:

Indeks keanekaragaman species (Shannon

dan weaver dalam Odum,1971) dengan rumus:

H= - pi In pi

di mana H = Indeks keanekaragaman spesies
Pi = ni/N
ni = Jumlah individu spesies ke i
N = Jumlah individu keseluruhan

Indeks kemerataan (Pielou dalam Southwood,

1971) dengan rumus:

E = H/ln S
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di mana E = Indeks kemerataan
H = Indeks keanekaragaman spesies
S = Jumlah spesies

• Indeks kekayaan spesies (Margalef dalam

Odum 1971) dengan rumus:

d = S-l/inN

di mana d = Indeks kekayaan spesies
S = Jumlah spesies
N = Jumlah individu keseluruhan.

Sedangkan parameter fisika dan kimia yang
diamati secara in situ dengan alat water quality

checker merk Kagaku adalah suhu air, oksigen terlarut
(DO), pH dan kecerahan. Penentuan nilai salinitas
menggunakan salinometer merk Atago.

HAS1L

Keanekaragaman

Keanekaragaman jenis/spesies ikan yang
terdapat di ekosistem mangrove kawasan Taman
Nasional Ujung Kulon dapat dikatakan relatif tinggi
yaitu 58 spesies/jenis yang tergolong ke dalam 34 famili,
43 genus, diperoleh dari 379 spesimen (Tabel 1). Pulau
Boboko memiliki jumlah spesies yang paling tinggi
yaitu 23 spesies, kemudian S. Cigenter st 1 (muara)
dengan 19 spesies. Sedangkan jumlah spesies yang
terendah terdapat di S. Prepet st 2 yaitu hanya 6 spesies.

Ikan buntal Chelonodonpatoca tersebar hampir
di seluruh stasiun penelitian yaitu 6 stasiun (85,71%),
kemudian diikuti oleh spesies ikan belodok
Periopthalmus argentimaculatus pada 5 stasiun
(71,43%) dan ikan Apogon hyalosoma, Caranx

sexfasciatus, Glossogobius biocellatus, Lutjanus

argentimaculatus, Liza subviridis, Oryziasjavanicus

dan Toxotes jaculatrix masing-masing 4 stasiun
(57,14%) (Tabel 1).

Famili Gobiidae terlihat memiliki jumlah spesies
paling dominan yaitu 8 spesies, kemudian famili
Apogonidae, Chandidae, Lutjanidae dan Serranidae
yang masing-masing 3 spesies. Spesies dari famili
Gobiidae yang terkoleksi yaitu Periopthalmus

argentimaculatus dan P. Kalolo. Kedua ikan tersebut
merupakan penghuni tetap kawasan mangrove
(Burhanuddin dan Martosewojo, 1978).

Beberapa famili merupakan spesies ikan

berpotensi ekonomis penting di Indonesia yaitu famili
Acanthuridae, Apogonidae, Atherinidae, Bagridae,
Belonidae, Carangidae, Engraulididae, Exotidae,
Gerreidae, Hemirhamphidae, Leiognathidae, Mugillidae,
Plotosidae, Pomacentridae, Pomadaysidae dan
Teraponidae (Kottelat et al., 1993; Peristiwady, 2006).
Bahkan famili Serranidae (kelompok kerapu) dan
Lutjanidae (kelompok kakap) sudah tidak perlu
diragukan lagi potensinya. Sedangkan famili
Blennidae, Labridae, Monodactylidae dan
Scatophagidae berpotensi sebagai ikan hias.
Perbandingan Antarstasiun

Hasil analisis terhadap keanekaragaman spesies
(H) pada masing-masing sungai berkisar antara 1,659-
2,589, indeks kemerataan spesies (E) 0,699-0,976, dan
indeks kekayaan spesies (d) 1.730-5.346 (Tabel 2). Ini
menunjukkan bahwa S. Cigenter stasiun 1 (muara
sungai) memiliki keanekaragaman paling tinggi yaitu H
= 2,740 dengan nilai kemerataan spesies E = 0,930 dan
kekayaan spesies d = 5,346. Selanjutnya diikuti di Pulau
Boboko dengan nilai H = 2,589, E = 0,826 dan d = 5,096
(Tabel 2).

Kelimpahan

Kelimpahan ikan pada masing-masing stasiun
bervariasi, dari Gambar 2 terlihat bahwa famili
Chandidae memiliki kelimpahan paling tinggi (17,15%),
kemudian famili Mugillidae (14,51 %) dan famili Gobiidae
(8,18%). Spesies ikan yang paling melimpah adalah
Ambassis dussumieri (15,57%), diikuti oleh Liza

subviridis (13,46%) dan Oryziasjavanicus (6,60%).

Beberapa spesies ikan dengan kelimpahan
rendah Acanthurus grammoptilus, Pranesus
endrachtensis, Thryssa baelama, Cypsilurus
poecilopterus dan Gymnothorax javanicus yaitu
0,26%. Spesies-spesies ikan tersebut penyebarannya
terbatas hanya terdapat di Pulau Boboko.

Parameter Kualitas Air
Dari Tabel 3 terlihat bahwa kualitas air yang

diamati adalah suhu, pH, kandungan oksigen terlarut,
salinitas, kecerahan dan sifat air. Pengukuran dilakukan
di seluruh stasiun penelitian. Rata-rata suhu yang
diperoleh adalah 28,57°C, dengan kisaran pH 7-8.
Kandungan oksigen terlarut berkisar 4,16-4,33, salinitas
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Tabel 1. Keanekaragaman jenis/ spesies fauna ikan di ekosistem mangrove Taman Nasional Ujung Kulon.

1
2
3
4
5
6
7
8
9
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

2 0
2 1
22
2 3
24
2 5
26
27
2 8
2 9
3 0
3 1
32
3 3
34
3 5
36
37
38
39
40
41
42
4 3
4 4
4 5
4 6
4 7
4 8
4 9
50
5 1
52
53
54
55
56
5 7
5 8

Famil i

M u ra e n i d a e

En grail lididae

Bagridae
Plotosidae
Batracho ididae
M u gillidae

Atherinidae
0 ry ziidae
Belonidae
Exocoetidae
Hemirhamphidae
Svn enathid ae
Scorpaen idae

Chan didae

Serranidae

Plesiopidae
A pogonida e

Carangidae
Leio gnathida e

Lu tjanidae

G erreidae

Pom ad ay sidae
M onodacty lidae
Toxotidae
Teraponidae
Pom acentridae

Labridae
B lennidae
Eleotrididae

G obiidae

Scato phagidae
A can th uridae
Soleidae
T etraodo ntidae

J en i s / s p e s i e s

G ym nolh or a x lav an icu s
Gym nolhorax po lyuran odo n
S tote ph oru s co mm e rson ti
Thryssa baelam a
M yslus g ulio
P lotos us linealus
B atrachom oeus trisp inosus
Liza su bviridis
Liza lade
Pranesus endrachlensis
O ryzias Javanicus
Slrongylura leiura
Cypsilurus poeciloplerus
Zena rchop lerus dispar
M icrop his brachyurus
Scorpa enopsis oxycephala
Vesp icula depressifron s
A mbassis d us sum ieri
A mb as sis gymn oceph alus
A mbassis u rota enia
E pin ep he lus coioides
K pinep helus lanceolatus
E pin ep he lus quoyanus
P les lops coeru leolinea lu s
Apogon hyalosoma
Apogon late rails
Apogon cf orbicula ris
Caranx sexfasciatus
Leiogna thus equulus
Secu tor insidiato r
Luljanus a rg en lim a cu latus
Lu tianu s fulvus
Lutjanus russelli
G erres fHam en losus
G erres oyena
Pom ad ays argenleus
M onodactylus argenleus
Toxo les jacula trik
Terapon jarbua
A hu defdu f vaig ien sis
Pom acentru s laeniom e top on
Pseudo lulis sp
O m ob ran ch us elongatu s
B ulis bu Us
B ulis gym nopomus
G lossogoh ius a u re us
G los sog ob iu s b ioce I latus
Jsiigobiu s o ma tus
Isligobius sp
Oligolepis acutipennis
Periopthalm us argenlim aculalus
Perioplhalm us kalolo
Ps eu do gobius Java nicus
Scatophagus argus
A canlhurusgram m optilus
A chirus poropterus
C h e lono do n patoca
Tetrao do n nig rov tridis

I
1
2
2
1
2

1 4
1

5 1
4
1

25
3
1
2
2
3
1

59
4
2
6
5
2
1

1 6
6
2

20
8
4

1 1
1
3
2
2
2
3
6
4
2

19
1
1
6
4
5
8
3
1
1
7
4
2
2
1
8

1 4
5

Lokasi
1

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

2

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

3

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

4

V

V

V

V

V

V

V

5

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

6

V

V

V

V

V

V

V

V

V

7
V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

V

Ket.: 1. S. Cilintang (St 1), 2. S. Cilintang (St 2), 3. S. Prepet (St 1), 4. S. Prepet (St 2),
5. S. Cigenter (St 1), 6. S. Cigenter (St 2) dan 7. Pulau Boboko.

Tabel 2. Hasil analisis indeks keanekaragaman spesies (H), indeks kemerataan (E) dan indeks kekayaaan spesies
(d) di lokasi penelitian.

Indeks
Keanekaragaman spesies (H)
Kemerataan spesies(E)
Kekayaan spesies (d)

1
1,9 80
0,6 99
3,3 14

2
2,376
0,836
3,892

3
2,012
0,784
2,968

4
1,65 9
0,926
1,730

5 6
2,7 40
0,930
5,346

2,339
0,976
3,607

7
2,5 89
0,826
5,096

Ket.: 1. S. Cilintang (St 1), 2. S. Cilintang (St 2), 3. S. Prepet (St 1), 4. S. Prepet (St 2), 5. S. Cigenter (St 1), 6. S. Cigenter (St 2)
dan 7. Pulau Boboko.
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Gambar 2. Kelimpahan ikan di ekosistem mangrove TNUK.

Tabel 3. Rekaman kualitas air selama penelitian

25

Ket.: I- S. Ciliniang (Si I). 2. S. Cilintang (St 2). 3. S. Prepet (St I).
4. S. Prepel (St 2), 5. S. Cigenter (St 1). 6. S. Cigenter (St 2) dan 7.

Pulau Boboko. * tidak terdeteksi.

17-35°/oo, dengan salinitas tertinggi terdapat di P.
Boboko. Kecerahan mencapai 25 cm.

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan kondisi kualitas air di lokasi
penelitian masih memenuhi kelayakan kehidupan dan
perkembangbiakkan ikan (Tabel 3). Hickling (1971)
berpendapat bahwa suhu air mempengaruhi seluruh
kegiatan kehidupan ikan seperti pernafasan, reproduksi
dan pertumbuhan. Kisaran suhu yang didapat 27-30°C.
Kadar oksigen terlarut (DO) yang baik untuk ikan tidak

boleh kurang dari 4 mg/L(Wardoyo, 1975), kisaran DO
yang diperoleh 4.16-4.36 mg/L. Boyd (1990)
mengemukakan bahwa perairan yang mengandung DO
3 mg/L atau kurang akan mengganggu kehidupan ikan
maupun hewan air lainnya.

Beragam dan banyaknya spesies ikan yang
diperoleh di TNUK dimungkinkan karena kondisi
perairan selama penelitian mendukung dan ekosistem
mangrove yang relatif bagus. Wilcox et al. (1975)
menemukan 56 spesies ikan di perairan mangrove
Bahama. Bahama juga memiliki ekosistem mangrove
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yang baik, dengan beragam tipe mangrove dan rawa di
sekitarnya (Moultire, 2000). Keadaan tersebut jauh
berbeda dengan di perairan Tongke-Tongke Sulawesi
Selatan yang hanya diperoleh 27 spesies ikan (Pirzan
et al, 2001). Hal tersebut dikarenakan telah terjadi
kerusakan yang cukup serius akibat dari pembukaan
kawasan hutan mangrove oleh para penduduk sekitar
untuk dikonversi menjadi areal pertambakan sebagai
mata pencahariannya (Munisa et al., 2003).

Pulau Bobokomemilikijumlah spesies tertinggi
dibandingkan lokasi/stasiun lainnya. Di Pulau Boboko
terdapat vegetasi mangrove yang baik; hal ini
disebabkan keberadaannya yang terpisah dari P. Jawa
sehingga jarang dikunjungi masyarakat setempat.
Faktor dominan penyebab rusaknya ekosistem
mangrove umumnya diakibatkan oleh masyarakat
sekitar. Sikong (1978) berpendapat kecenderungan
masyarakat mengubah ekosistem mangrove menjadi
daerah pemukiman, industri, pusat rekreasi yang
semakin meningkat akan menyebabkan timbulnya
beragam masalah,

Selanjutnya berdasarkan tingkat keberadaan
pada stasiun pengambilan contoh, ikan buntal
{Chelonodon patoca) terlihat menempati seluruh
stasiun. Buntal termasuk salah satu ikan khas kawasan
mangrove, dengan pergerakan relatif lambat, dan di
stasiun penelitian terlihat berenang di permukaan air.
Dalam keadaan yang mengancam, buntal akan segera
mengembangkan tubuhnya (seperti bola) dengan alat
pertahanannya berupa duri. Secara umum spesies
buntal mengandung racun (Nontji, 1987). Namun
demikian di Jepang, beberapa spesies buntal dapat
diolah menjadi makanan yang sangat nikmat, asal tahu
cara mengolahnya (Nontji, 1987 Huda, 2004).

Ikan sumpit Toxotes jaculatrix, juga termasuk
dalam ikan khas mangrove. Kemampuan menyumpit
mangsa di permukaan air menjadi ciri utamanya. Rais
etal. (2007) melaporkan bahwa ikan sumpit yang hidup
di S. Cigenter, mampu menyumpit mangsanya yang
berada dipermukaan air setinggi 2 meter.

Beberapa spesies ikan juga terlihat menempati
ruang pada 4 stasiun pengambilan contoh, hal ini
sejalan dengan pernyataan Chong et al. (1990) yaitu
bahwa komunitas ikan di perairan mangrove didominasi
oleh beberapa spesies. Sedangkan spesies ikan yang

tertangkap relatif berukuran juvenile, yang berenang
relatif lambat di tepi dan seringkali berkelompok,
sehingga mudah ditangkap. Hal tersebut membuktikan
bahwa ekosistem mangrove merupakan daerah ideal
bagi beberapa spesies ikan (terutama pada usia muda),
atau dikenal sebagai nursery dan feeding ground

(Odum, 1971).

Keterdapatan spesies ikan famili Gobiidae pada
seluruh stasiun penelitian menunjukkan bahwa
Gobiidae mampu beradaptasi baik di ekosistem
mangrove. Ikan belodok Periopthalmus

argentimaculatus dan P. Kalolo merupakan spesies
Gobiidae yang merupakan penghuni tetap kawasan
mangrove. Ikan ini bersifat mudskipper yaitu dapat
hidup di air dan permukaan lumpur sekitar mangrove,
dan mempunyai kemampuan "berjalan" dan
"memanjat" dengan menggunakan sirip dadanya.
Asosiasi ikan belodok dengan mangrove tampak erat.
Pada umumnya, belodok hidup berkelompok di antara
akar nafas tumbuhan Sonneratia alba dan juga
memanfaatkannya sebagai tempat perlindungan
(Burhanuddin dan Martosewojo, 1978).

Famili Lutjanidae (kelompok kakap) dan
Serranidae (kelompok kerapu) merupakan famili dari
spesies-spesies ikan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi di pasar dunia. Kottelat et al. (1993) menyatakan
bahwa kedua famili tersebut secara umum hidup di laut
dan pesisir pantai, namun terkadang ada juga yang
masuk ke dalam perairan tawar. Spesies catfish yang
terkoleksi seperti Mystus gulio (Bagridae) dan Plotosus

lineatus (Plotosidae), juga memiliki potensi ekonomis
cukup tinggi (Kottelat et al., 1993; Nontji, 1987).

Selanjutnya keanekaragaman antar stasiun
menunjukkan bahwa, walaupun P. Boboko memiliki
jumlah spesies sedikit lebih tinggi dibandingkan
S.Cigenter st 1, namun belum tentu indeks
keanekaragaman spesiesnya lebih tinggi. Ludwig dan
Reynolds (1988) berpendapat bahwa keanekaragaman
spesies suatu komunitas ditentukan oleh dua faktor
yang berbeda, yaitu jumlah atau kekayaan spesies dan
nilai kemerataaan spesies. Disini terlihat ikan-ikan di
sungai Cigenter st 1 diduga mempunyai kemampuan
adaptasi yang tinggi, dapat berkembang biak dengan
cepat, dan tampak menempati ruang (stasiun) lebih
merata dibandingkan di Pulau Boboko.
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Kelimpahan tertinggi diwakili oleh Ambassis

dussumieri (15,57 %), kemudian ikan belanak Liza

subviridis (13,46%) dan ikan Oryzias javanicus
(11,35%) (Gambar 2). Ketiga spesies ikan tersebut
diduga memiliki kemampuan adaptasi dan berkembang
biakdengan baik, selain itujugamemiliki pergerakkan
relatif cepat dan berenang secara berkelompok pada
ekosistem mangrove. Kottelat et al. (1993)
mengemukakan bahwa spesies-spesies ikan dari ketiga
famili tersebut hidup di perairan laut dan dapat
memasuki wilayah muara sungai.

Sedangkan beberapa spesies ikan dengan
kelimpahan rendah juga menambah keunikan ekosistem
mangrove di TNUK, seperti ikan Gymnothorax

javanicus dan G. Polyuranodon (Muraenidae).
Walaupun memiliki tubuh menyerupai ular, namun tidak
membahayakan (tidak beracun). Di stasiun penelitian,
terlihat ikan ini hidup di batang-batang kayu yang
terbenam, di pinggir atau tepi dari sungai. Ikan
Microphis brachyurus (Syngnathidae) dan ikan
sebelah Achirus poropterus (Soleidae)juga menempati
daerah tepi. Ikan M. brachyurus berenang lambat
menyerupai diantara serasah yang tergenang.
Sedangkan A. poropterus atau yang lebih dikenal
dengan ikan sebelah memilih membenamkan dirinya di
pasir. Ikan sebelah bukan perenang yang baik(Nontji
1987).

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini diperoleh 379 individu,
yang terdiri dari 58 spesies dari 34 famili. Hasil tersebut
merupakan informasi baru tentang keanekaragaman
ikan ekosistem mangrove pada musim kemarau.
Gobiidae merupakan famili dengan spesies paling
dominan (8 spesies), kemudian diikuti berturut-turut
famili Apogonidae, Chandidae, Lutjanidae dan
Serranidae yang masing-masing dengan 3 spesies.
Keberadaan spesies ikan buntal Chelonodon patoca

hampir menempati seluruh (85,71%) stasiun
pengambilan. Spesies ikan yang paling melimpah yaitu
Ambassis dussumieri (15,57%), lalu Liza subviridis

(13,46%) dan Oryzias javanicus (6,60%). Beberapa
spesies merupakan ikan khas ekosistem mangrove yaitu
ikan belodok Periophthalmus argentimaculalus, P.

kalolo dan ikan sumpit Toxoles jaculatrix.

Di kemudian hari, diharapkan dapat dilakukan
penelitian lanjut untuk informasi yang sama di musim
penghujan.
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